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ABSTRACT 

 

Sumatran fish (Puntius tetrazona) is a type of ornamental fish native to Indonesia which 

is often found in the public waters of the islands of Sumatra and Kalimantan. This 

ornamental fish has an attractive color and body shape and has high economic value. The 

color of the fish can be improved by adding feed ingredients. containing carotenoids. The 

aimed of this research is to determine the increase in color brightness of Sumatran fish 

(Puntius tetrazona) by adding carrot flour to the feed. The method used is an experimental 

method starting from container preparation, feed testing, fish rearing, data analysis and 

water quality. The results of research on increasing the color brightness of Sumatran fish 

(Puntius tetrazona) by adding carrot flour to the feed gave positive results, namely 

increasing the color brightness of Sumatran fish by 5.86, absolute weight growth of 0.16 g, 

absolute length growth of 0.21 cm, feed efficiency 10% and 100% survival. These results 

show that the value of increasing color brightness in the carrot flour addition treatment is 

better, namely 5.86, while the increasing color brightness in the control treatment is 3.66 

and the addition of 10% carrot flour can be applied by ornamental fish farmers in Sumatran 

fish feed to obtain better results. 

Keywords: carrot flour, fish feed, sumatra fish 

  

ABSTRAK 

 

Ikan sumatra (Puntius tetrazona) merupakan salah satu jenis ikan hias asli Indonesia 

yang banyak ditemukan di perairan umum pulau Sumatera dan Kalimantan, ikan hias ini 

memiliki warna dan bentuk tubuh yang menarik dan mempunyai nilai ekonomis yang 

tinggi, warna ikan dapat ditingkatkan dengan penambahan bahan pakan yang mengandung 

karotenoid. Tujuan dari penelitian ini mengetahui peningkatan kecerahan warna ikan 

sumatra (Puntius tetrazona) dengan penambahan tepung wortel dalam pakan. Metode yang 

dilakukan adalah metode eksperimental dimulai dari persiapan wadah, pakan di uji, 

pemeliharaan ikan, analisis data dan kualitas air. Hasil penelitian peningkatan kecerahan 

warna ikan sumatra (Puntius tetrazona) dengan penambahan tepung wortel pada pakan 
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memberikan hasil yang positif yaitu peningkatan kecerahan warna ikan sumatra sebesar 

5,86, pertumbuhan bobot mutlak 0,16 g, pertumbuhan panjang mutlak 0,21 cm, efisiensi 

pakan 10% serta kelangsungan hidup 100%. Dari hasil tersebut menunjukan nilai 

peningkatan kecerahan warna pada perlakuan penambahan tepung wortel lebih baik yaitu 

5,86, sedangkan peningkatan kecerahan warna pada perlakuan kontrol yaitu 3,66 dan 

penambahan tepung wortel sebesar 10% dapat diterapkan oleh pembudidaya ikan hias pada 

pakan ikan sumatra untuk mendapatkan hasil yang lebih terbaik.  

Kata kunci: tepung wortel, pakan ikan, ikan sumatra 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu komoditas perikanan Indonesia yang memiliki peluang untuk dapat 

meningkatkan perniagaan negara pada sektor non migas adalah ikan hias air tawar, 

sedangkan ikan tawar konsumsi ditentukan oleh bobot tubuh sedangkan pada ikan hias 

ditentukan dari daya tarik penampilan baik dari segi warna dan bentuknya (Nazhira et al., 

2017. Ikan hias merupakan ikan yang banyak diminati oleh banyak masyarakat, selain itu 

juga ikan hias memiliki bentuk dan warna yang unik (Yuliansyah, 2021). Salah satunya 

ikan sumatra merupakan ikan hias air tawar yang berasal dari indonesia yang banyak 

diminati oleh para pecinta ikan hias karena warnanya yang cantik dan gerakan nya yang 

lincah sehingga cocok sekali untuk dipelihara dalam akuarium (Umar et al., 2018). Ikan 

sumatra memiliki ciri khas yaitu mempunyai empat pita hitam dan jingga pada sisi 

tubuhnya yang mencolok, tetapi ada kekurangan pada ikan hias sumatra ini yaitu pada 

kualitas warna yang terlalu rendah sehingga harga jual lebih menurun (Wijianto et al., 

2022).  

Ikan sumatra memiliki corak warna pada ikan menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi harga jual ikan (Priyo et al., 2020). Ikan hias ini memiliki nilai estetis yang 

mampu meningkatkan permintaan masyarakat. Nilai estetis yang dihasilkan tergantung 

pada jenis, warna, ukuran serta bentuk tubuh ikan dikarenakan semakin cantik corak warna 

serta bentuknya akan lebih meningkatkan nilai jual ikan (Nafsihi et al., 2016). Salah satu 

masalah yang seringkali ditemukan pada pembudidayaan ikan hias yaitu dari segi warna 

dan morfologi ikan hias yang diproduksi di Indonesia kurang menarik (Kharisma, 2020). 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan serta mempertahankan kualitas 

warna pada ikan sumatra dengan cara menambahkan pakan yang mempunyai kandungan 

karotenoid sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan kecerahan warna pada ikan hias 

(Diansyah et al., 2019).  

Karotenoid adalah pigmen berwarna kuning, orange dan orange kemerahan yang terlarut 

dalam lipid meliputi kelompok hidrokarbon yang disebut karoten dan derivate 

oksigenasinya xantofil (Alfandi, 2019). Selain itu, wortel (Daucus carota L.) merupakan 

salah satu bahan penghasil karoten yang dapat mempercantik warna ikan hias. Wortel kaya 

beta karoten sehingga bisa menaikkan warna merah. Wortel merupakan salah satu bahan 

penghasil karoten yang dapat mempercantik warna ikan hias (Umalekhay et al., 2020). 

Wortel kaya beta karoten sehingga bisa menaikkan warna merah (Nadhiroh et al., 2019). 

Selama karotenoid merupakan kandungan untuk meningkatkan kecerahan warna pada ikan, 

ikan akan menyerap karotenoid dalam pakan dan menggunakannya langsung sebagai sel 

pigmen. Meningkatkan kecerahan warna ikan dapat dilakukan melalui suplementasi 

sumber karotenoid astaxanthin dalam pakan (Effendy et al., 2022). Sumber karotenoid 

adalah komponen pembentuk zat warna, yang memberikan warna merah dan kuning pada 

tubuh ikan (Rachmawati, 2016). Salah satu sumber karotenoid yang efektif dan banyak 

digunakan untuk pewarnaan pada ikan yaitu astaxanthin (Sumantri et al., 2021). Tujuan 
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dari penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kecerahan warna ikan sumatra (Puntius 

tetrazona) dengan penambahan tepung wortel dalam pakan.  

 

BAHAN DAN METODE 

 

Persiapan Wadah Pemeliharaan 

Bahan yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu ikan sumatra yang berukuran 2-3 

cm, pakan pelet dengan kandungan 30% dan tepung wortel dengan kandungan dosis 10%. 

Alat yang digunakan akuarium yang berukuran 100x40x30 cm
3
, aerasi toca color finder, 

pH meter dengan ketelitian 0,01 unit pH, penggaris dengan ketelitian 0,05 cm dan 

timbangan dengan ketelitian 01 g. Wadah yang digunakan untuk pemeliharaan ikan 

sumatra berupa akuarium sebanyak 2 buah ukuran 100x40x30 cm 3
 
dengan volume air 

100L masing-masing untuk kontrol (tanpa penambahan tepung wortel) dan penambahan 

tepung wortel. Sebelum digunakan wadah pemeliharaan dibersihkan dan dikeringkan, lalu 

penempatan wadah akan disusun dengan rapi serta diberi aerasi di setiap akuarium. Aerasi 

dipasang 2 hari sebelum ikan dimasukkan ke dalam wadah akuarium, ini dilakukan untuk 

menstabilkan oksigen di dalam akuarium tersebut. Air yang digunakan berasal dari sumur 

yang telah diendapkan selama 2 hari. 

 

Pakan Uji 

Pakan uji adalah hbs komersial ikan hias dengan penambahan tepung wortel (Daucus 

carota) dengan kandungan protein 30% serta dosis tepung wortel sebanyak 10%. Tepung 

wortel yang digunakan selama kegiatan berupa pupuk wortel dengan perlakuan dosis dan 

kandungan protein yang telah ditentukan. Tepung wortel dicampurkan dengan air 

secukupnya kemudian dimasukan dalam botol spray dan disemprot ke pakan pelet ikan 

hias dan diaduk secara merata lalu pakan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan.  

 

Pemeliharaan Ikan 

Pemeliharaan ikan sumatra dilakukan selama 30 hari, dengan jumlah ikan sebanyak 30 

ekor m
-3

. Ikan dimasukkan kedalam wadah pemeliharaan selama 7 hari agar ikan dapat 

adaptasi dengan kondisi lingkungan baru baik dalam pakan maupun kualitas airnya. 

Frekuensi pemberian pakan dalam sehari sebanyak 2 kali pada pukul 08.00 WIB dan pukul 

16.00 WIB dengan jumlah pemberian pakan 5% dari bobot rata-rata tubuh ikan. 

Pengukuran kualitas air serta pergantian air dilakukan setiap 7 hari sekali dengan volume 

air 100 L.  

 

Analisis Data  

Pengukuran peningkatan kecerahan warna dilakukan dengan menggunakan alat 

pengukur warna yaitu Toca color finder (TCF) dengan cara pengamatan yaitu difokuskan 

pada satu warna yang mendekati pada warna tubuh ikan uji. Pengamatan dilakukan secara 

visual dengan cara membandingkan warna asli ikan pada kertas pengukur warna. 

Pengukuran dimulai dari terkecil 1,2,3 hingga skor terbesar 30 dengan gradasi warna dari 

orange muda hingga merah tua. Pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, 

kelangsungan hidup, efisiensi pakan serta kualitas air selama proses pratek lapangan 

dikontrol sedemikian rupa sesuai dengan kondisi optimal pertumbuhan ikan sumatra. 

Pengukuran parameter kualitas air dilakukan seminggu sekali. Parameter kualitas air yang 

diukur adalah suhu dan pH.  
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HASIL  

 

Peningkatan Kecerahan Warna 

Kecerahan warna ikan sumatra terjadi kenaikan baik pada perlakuan kontrol maupun 

dengan penambahan tepung wortel. Data hasil peningkatan kecerahan warna, pertumbuhan 

panjang mutlak, bobot mutlak, efisiensi pakan dan kelangsungan hidup ikan sumatra 

selama pemeliharaan terdapat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Peningkatan kecerahan warna, pertumbuhan panjang mutlak (L), bobot mutlak  (W), efisiensi pakan 

(EP) dan kelangsungan hidup (SR) ikan Sumatra 

Parameter Perlakuan 

Kontrol Penambahan tepung wortel 

Peningkatan kecerahan warna 3,66 5,86 

L (cm) 0,10 0,21 

W (g) 0,12 0,16 

EP (%) 7 10 

SR (%) 100 100 

 

Kualitas Air 

Tingginya tingkat kelangsungan hidup pada ikan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

serta penanganan pada saat pengambilan air juga mempengaruhi dan media pemeliharaan 

masih dalam kategori yang layak untuk menunjang pemeliharaan ikan. Hasil tersebut juga 

didukung oleh parameter kualitas air selama pemeliharaan yang masih berada dalam 

kisaran optimal untuk pertumbuhan ikan. Data kualitas air selama pemeliharaan ikan 

sumatra terdapat pada tabel 2.  

 
Tabel 2. Data kualitas air ikan Sumatra selama pemeliharaan 

Kualitas Air Hasil Pengukuran  Nilai Optimum* 

Suhu (˚C) 25-28 25-29 

pH 5,7 – 7,6 5-8 

 

PEMBAHASAN 

 

Peningkatan Kecerahan Warna 

Kecerahan warna ikan sumatra terjadi kenaikan baik pada perlakuan kontrol maupun 

dengan penambahan tepung wortel. Nilai peningkatan kecerahan warna pada perlakuan 

penambahan tepung wortel lebih tinggi yaitu 5,86% dibandingkan peningkatan kecerahan 

pada perlakuan kontrol yaitu 3,66%, ini dikarenakan tingginya kandungan karotenoid yang 

terkandung pada tepung wortel yang ditambahkan kedalam pakan. Penambahan tepung 

wortel dalam pakan dengan dosis 10% mampu meningkatkan kecerahan warna pada ikan 

dengan tingkat kecerahan warna yang dihasilkan sebesar 24,23% (Yulianti dan Mutia, 

2018). Selain itu, penambahan tepung wortel terlalu tinggi dengan kandungan total 

karotenoid sebesar 1,450 ppm dan 1,673 ppm, dapat menyebabkan karotenoid dalam pakan 

menjadi berlebihan pada dosis yang lebih tinggi, karotenoid berlebih tidak dapat dicerna 

oleh tubuh ikan (Prayogo, 2012). Penambahan karotenoid pada pakan dapat meningkatkan 

kecerahan warna pada ikan. Penampilan kecerahan warna terbaik pada ikan dengan cara 

memberi sumber dosis pigmen dengan tepat (Budi dan Mardiana, 2021). Warna pada ikan 

disebabkan adanya pigmen yang terletak di dalam dermis pada sisik, diluar dan dibawah 

sisik warna merah yang merupakan warna yang banyak mendominasi warna ikan hias, 

komponen utama pembentuk warna merah dan kuning adalah karotenoid (Samsugi, 2023).  
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Pertumbuhan Bobot 

Pada pertumbuhan bobot mutlak perlakuan penambahan tepung wortel lebih tinggi 

dengan nilai 0,16 g dibandingkan perlakuan kontrol dengan nilai 0,12 g penambahan 

tepung wortel dengan dosis 10% menunjukan pertumbuhan bobot ikan yang tidak terlalu 

jauh berbeda dengan perlakuan kontrol (Coker et al., 2018). Nilai efisiensi pakan pada 

kegiatan ini dengan perlakuan kontrol sebesar 7% sedangkan pada perlakuan penambahan 

tepung wortel sebesar 10% (Budi et al., 2021). 

 

Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup merupakan perbandingan jumlah ikan yang hidup pada akhir dan 

awal data kelangsungan hidup selama kegiatan ini memperlihatkan rata-rata kelangsungan 

hidup ikan sumatra 100% (Akbar, 2021). Penambahan sumber karotenoid eksternal dalam 

pakan tidak memberikan pengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan. kelangsungan hidup 

ikan yang diatas SR diatas 50% merupakan sangat baik, dibawah 50-30% tergolong sedang 

dan dibawah 30% tergolong tidak baik (Khoironi et al., 2015). Tinggi rendahnya tingkat 

kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh kualitas air yang ada pada tempat pemeliharaan 

seperti suhu dan pH yang menunjang kelangsungan hidup ikan selama dipelihara pada 

kegiatan (David, 2017). 

 

Kualitas Air 

Data pada tabel 2 hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh selama kegiatan yaitu 

suhu berkisar antara 25-28
o
C. Toleransi suhu untuk ikan sumatra yaitu berkisar 20°C-26°C 

(Budianto, 2019). Suhu yang diperoleh pada media pemeliharaan yaitu berkisar antara 

26°C-28°C. Kandungan oksigen terlarut (DO) selama penelitian berkisar antara 1,8-2,2 

mg/L (Lestari dan Dewantoro, 2018). Derajat keasaman atau pH selama kegiatan berkisar 

5-7 merupakan kisaran baik untuk kehidupan ikan sumatra sehingga derajat keasamanan 

pH pada wadah pemeliharaan tidak menggangu pertumbuhan ikan sumatra. Sebagian besar 

biota akuatik sensitive terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar antara 7 

hingga 8.5 rendahnya nilai pH (Salam et al., 2020).  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini bahwa peningkatan kecerahan 

warna ikan sumatra (Puntius tetrazona) dengan penambahan tepung wortel pada pakan 

memberikan hasil yang positif yaitu peningkatan kecerahan warna ikan sumatra sebesar 

5,86%, pertumbuhan bobot mutlak 0,16 g, pertumbuhan panjang mutlak 0,21 cm, efisiensi 

pakan 10% serta kelangsungan hidup 100%. 
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